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ABSTRAK 

Dengan semakin tinggi kebutuhan pangan khususnya tahu, maka membuat 

industri tahu semakin tinggi. Namun banyaknya industri tahu tidak didukung 

dengan pengolahan limbah yang memadahi, oleh sebab itu perlu adanya 

penanganan dengan menggunakan Produksi Bersih. Produksi bersih merupakan 

sebuah strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif dan terpadu yang 

diterapkan secara terus menerus pada proses produksi dan daur hidup produk 

dengan tujuan mengurangi resiko terhadap manusia dan lingkungan (UNEP, 

2003). Pada dasarnya produksi bersih memiliki prinsip yaitu Elimination, Reduce, 

Reuse, Recycle, Recovery/Reclaim) (UNEP, 1999). Dengan prinsip tersebut 

industri tahu dapat mengurangi pencemaran dengan berbagai cara yang 

bersumber dari prinsip tersebut. Obyek penelitian ini dilakukan di Kelompok 

Usaha Kecil Tahu Sentosa Adi, yang terletak di Dusun Dukuh, Mantrijeron, 

Yogyakarta. Dari hasil yang diperoleh alir limbah atau Whey belum ada 

penanganan khusus, lebih tepatnya langsung dibuang di sungai Winongo, tempat 

produksi terlihat kotor dan terkesan kumuh, pekerja belum menggunakan alat 

keselamatan, serta pekerja yang merokok saat proses produksi. Dari beberapa 

permasalahan tersebut dengan menggunakan produksi bersih memberikan 

rekomendasi berupa pembuatan aturan mengenai higienitas serta pengolahan 

limbah cair menjadi Nata De Soya. Telah terlaksanakannya pendampingan IKM 

dengan output yaitu pemberian alat potong tahu untuk mempercepat proses 

pemotongan. 

Kata Kunci:  Industri Tahu, Resiko, Produksi Bersih, Higienitas, Nata de soya, alat 

potong. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dengan pesatnya pertumbuhan sentra industri khususnya industri 

pangan menjadikan persaingan industri semakin ketat. Persaingan tersebut 

semakin gencar untuk menaikkan produksi suatu barang atau jasa namun 

dengan berkembanganya produksi tersebut terkadang membuat produsen 

lupa dengan permasalah lingkungan yang akan ditimbulkannya. Dengan 

produksi yang semakin banyak otomatis pembuangan limbah serta 

penggunaan bahan baku produksi serta energi semakin banyak.  

Setiap industri memiliki dampak di lingkungan sekitar, baik dampak 

positif atau negatif, salah satunya yaitu industri tahu. Salah satu dampak 

negatif yaitu proses pengolahan tahu menghasilkan limbah padat maupun 

limbah cair, apabila tidak ditangani secara baik akan menimbulkan masalah 

pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh volume limbah yang besar, 

industri yang tidak dilengkapi dengan unit pengolah limbah dan pembuangan 

langsung ke lingkungan tanpa pengolahan yang memadai (Djayanti, 2015).  

Industri tahu memiliki andil terhadap besarnya tingkat pencemaran 

lingkungan. Berdasarkan parameter BOD5, COD total, dan COD terlarut, 

beban polutan limbah cair industri tahu berturut-turut adalah 50 ± 8, 110 ± 

20, 80 ± 20 gram per kg kedelai (Romli dan Suprihatin 2009). Tingkat 

kesadaran dari pelaku industri dan aspek finansial menjadi kendala dalam 

penanganan limbah industri tahu. Oleh karena itu dibutuhkan suatu cara yang 



 

2 

 

dapat mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya dengan 

mengaplikasikan konsep produksi bersih (cleaner production).  

Produksi bersih adalah tindakan efisiensi pemakaian bahan baku, air 

dan energi, serta mencegah pencemaran dengan tujuan untuk meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi terbentuknya limbah (Darmajana 2013). Hal 

tersebut bertujuan meningkatkan produktivitas dengan memberikan tingkat 

efisiensi yang lebih baik pada penggunaan bahan baku, air dan energi, 

minimasi sumber pembangkit limbah dengan rancangan ramah lingkungan, 

namun efektif dari segi biaya (Indrasti dan Fauzi 2009). Menurut Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup No.31 (2009) produksi bersih adalah suatu 

strategi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventif dan terpadu yang 

perlu diterapkan secara terus menerus pada proses produksi dan daur hidup 

produk dengan tujuan untuk mengurangi resiko terhadap kesehatan dan 

keselamatan manusia dan lingkungan. 

Industri Kecil Tahu Sentosa Adi merupakan salah satu industri tahu di 

daerah Yogyakarta terletak di daerah Mantrijeron, tepatnya di desa Dukuh 

RW 44. Industri Kecil Tahu Sentosa Adi, beranggotakan 12 kelompok 

pengusaha tahu. Produksi tahu dilakukan di rumah mereka dengan tempat 

yang minimalis dan sederhana. Setiap rumah industri dikerjakan oleh pemilik 

yang dibantu oleh anggota keluarganya. Dari hasil observasi, penanganan 

limbah belum maksimal. Limbah padat dijual sebagai pakan ternak, dan 

limbah cairnya dibuang di sungai Winongo dan sungai desa. Kebersihan 

ruangan kerja masih kurang serta adanya pekerja yang merokok saat 

melakukan produksi.  
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Berawal dari kerja sama antara Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga dengan Dinas Perdagangan dan Perindustrian, mengenai penerapan 

produksi bersih pada industri tahu untuk memberikan materi serta pelatihan 

kepada produsen. Tim kerja sama tersebut terdiri dari dua dosen pembimbing 

(Bu Dwi dan Pak Sigit) dan empat mahasiswa (Rillo, Kiki, Pinky, dan 

Mahmud). Di awali dengan observasi tempat produksi, lalu pemberian materi 

dan yang terakhir yaitu pemberian alat kepada produsen. Banyak opsi 

produksi bersih yang diberikan seperti pemasangan poster, packaging, 

pembenahan layout, pemberian alat dan beberapa masukan lainnya. Hasil 

akhir dari diskusi yang dilakukan yaitu pemberian alat potong sebagai bentuk 

efisiensi produksi saat melakukan pemotongan tahu. Dengan kegiatan ini pula 

penulis dapat memberikan usulan rekomendasi lain untuk memenuhi tugas 

akhir. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah yang timbul 

adalah, 

1. Bagaimana hasil dari pendampingan UKM tahu Sentosa Adi? 

2. Bagaimana rekomendasi perbaikan menggunakan prinsip-prinsip produksi 

bersih pada industri tahu dari sisi higienitas, efisiensi produksi? 

3. Bagaimana rekomendasi pengolahan limbah cair tahu menjadi produk lain 

yang bernilai ekonomi? 

4. Apakah pengolahan limbah cair memiliki nilai dari analisis kelayakan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk menyelesaikan masalah dalam 

higienitas produksi dan efisiensi produksi. 

2. Memberikan rekomendasi perbaikan pengolahan limbah cair menjadi nata 

de soya. 

3. Mengetahui rekomendasi produk nata de soya layak diterapkan atau tidak. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah ini adalah kelompok tahu yang dijadikan 

acuan adalah rumah produksi Bapak Giat. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah, 

1. Dapat meminimalisir limbah cair sehingga tidak mencemari sungai. 

2. Dapat melakukan pengolahan limbah cair untuk dijadikan produk baru. 

3. Dapat menjalankan proses produksi sesuai dengan SOP. 

4. Dapat menjaga kebersihan di tempat produksi. 

5. Dapat memberikan efisiensi produksi. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Model sistematika penulisan terdiri dari tiga bab. Ketiga bab tersebut 

antara lain sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 
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Bab ini menjelaskan latar belakang sejarah timbulnya pokok 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan hasil akhir penelitian yang 

hendak dicapai, dan deskripsi sistematika penulisan laporan 

penelitian secara singkat. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang dasar teori yang dijadikan bahan pedoman 

untuk pengolahan dan analisis data penelitian, seperti definisi dari 

produksi bersih, alur pengolahan produksi tahu, dan lain 

sebagainya. Tujuan yang terpenting dari landasan teori adalah 

sebagai referensi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kerangka alur penyelesaian masalah 

yang ada dari mulai objek penelitian, data yang digunakan dan 

metode pengumpulannya, metode analisis, hingga diagram alir 

penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum IKM, proses produksi, neraca 

massa, kondisi tempat kerja serta kondisi limbah, usulan perbaikan, 

rekomendasi perbaikan, dan analisis kelayakan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

saran untuk IKM. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Telah terlaksanakannya pendampingan kepada IKM tahu yang terletak 

di Dusun Dukuh. Pendampingan tersebut berupa pemberian materi mengenai 

produksi bersih yang dipaparkan oleh Dosen Teknik Industri dari UIN Sunan 

Kalijaga. Akhir pendampingan dapat memberikan bantuan berupa alat potong 

tahu yang dibagikan kepada 12 pemilik rumah produksi tahu sebagai 

pengganti alat pemotong konfensional berupa pisau dan penggaris untuk 

meningkatkan efisiensi ketika pemotongan. Memberikan rekomendasi 

mengenai produksi bersih yaitu: 

1. Mengenai higienitas, rekomendasi ini bertujuan untuk mengurangi 

kegiatan merokok, berpakaian saat melakukan proses produksi serta 

menggunaan alat keselamatan kerja. 

2. Mengenai proses produksi, hasil rekomendasi berbentuk alat pemotong 

tahu, bertujuan untuk mempercepat proses pemotongan dapat dipersingkat 

menjadi 17 detik yang sebelumnya sebesar 25 detik. 

Rekomendasi untuk pengolahan limbah cair yaitu diolah menjadi Nata 

De Soya. Mengenai Nata De Soya, rekomendasi ini bertujuan untuk 

mengurangi pembuangan kecutan ke sungai agar kelestarian tetap terjaga, 

serta membuka lapangan kerja baru bagi warga sekitar UKM Sentosa Adi 

untuk memanfaatkan limbah cair yang diubah menjadi barang baru serta 

memiliki nilai jual. 
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Hasil dari perhitungan analisis kelayakan didapatkan nilai Analisis 

Break Event Point sebesar Rp. 31.250.000, Analisis Return of Invesment 

sebesar 1,137%, dan analisis Benefit Cost Ratio sebesar 1,716 %. 

5.2. Saran 

Melanjutkan usulan perbaikan yang telah dipaparkan, seperti 

pembenahan layout, pengolahan limbah padat, atau pembuatan biogas bahkan 

steam untuk mengurangi penggunaan kayu.  
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